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3.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Untuk memperoleh data dan informasi yang diperlukan sebagai bahan penelitian
dalam menyusun proposal metodologi ini, Penulis melakukan riset pada salah satu
perusahaan di bidang konstruksi baja tepatnya di PT. Mudalaya Energy Indonesia yang
bealamat Jalan Raya Pemda, Pasir Jambu Rt 03 Rw 10 Sukaraja, Kab. Bogor. Waktu
penelitian ini dilakukan pada bulan Februari s.d Maret 2023.

Tabel 3.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Februari2023| Maret 2023 | April 2023 | Mei 2023 | Juni 2023 | Juli2023 fAgustus 2023
1023 4|1]2|3|4|1|2|3]|4]|1|2]|3]4]1|2]|3]4|1]|2]3]4|1]|2|3]4
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Sumber: Rencana Penelitian (2023)

3.2.  Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian
deskriptif bertujuan untuk memaparkan atau menjelaskan mengenai suatu variabel
dengan tujuan membuat gambaran secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-
fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu, sedangkan dalam penelitian kualitatif
adalah suatu pendekatan dalam melakukan penelitian yang berorientasi pada gejala-
gejala yang bersifat alamiah karena orientasinya demikian, maka sifatnya naturalistik
dan mendasar atau bersifat kealamiahan serta tidak bisa dilakukan di laboratorium

melainkan harus terjun ke lapangan.



3.3.  Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1. Populasi

Populasi dapat diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi adalah semua
individu yang menjadi sumber pengambilan sampel, yang terdiri atas obyek/subyek yang
memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan ditarik kesimpulan. Jadi populasi bukan hanya sekedar orang tetapi obyek dan
benda-benda alam yang lainnya (Tarjo, 2019:45). Dalam penelitian ini yang menjadi
populasi adalah laporan keuangan perusahaan yang akan diteliti itu sendiri yaitu laporan

keuangan PT. Mudalaya Energy Indonesia.

3.3.2. Sampel

Sampel adalah suatu bagian dari keseluruhan serta karakteristik yang dimiliki
oleh sebuah populasi. Jika populasi tersebut besar, sehingga para peneliti tentunya tidak
memungkinkan untuk mempelajari keseluruhan yang terdapat pada populasi tersebut
oleh karena beberapa kendala yang akan di hadapkan nantinya seperti: keterbatasan
dana, tenaga dan waktu. Maka dalam hal ini perlunya menggunakan sampel yang di
ambil dari populasi itu.

Dengan kata lain bahwa pengambilan sebagaian kecil dari seluruh elemen
populasi tersebut yang dijadikan sebagai contoh atau sampel yang dianggap dapat
mewakili seluruh elemen dalam populasi (Nalendra, 2021:24). Dalam penelitian ini yang

menjadi sampel adalah yang mencakup pencatatan petty cash sebagai objek yang diteliti.

3.4. Teknik Pengumpulan Data

Faktor-faktor yang menentukan keberhasilan suatu penelitian salah satunya
dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang tepat, jadi data penelitian yang
diharapkan bisa didapatkan dengan menggunakan metode atau teknik tertentu.

Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis adalah dengan penelitian
lapangan (field work research) yaitu suatu metode dengan melakukan peninjauan ke

objek yang diteliti, guna memperoleh data yang diperlukan yaitu data primer. Penulis
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dalam penelitian data primer menggunakan prosedur pengumpulan data sebagai berikut

yaitu:

1. Pengamatan (observasi)
Observasi merupakan metode pengumpulan data yang menggunakan pengamatan
secara langsung maupun tidak langsung yang berkaitan dengan objek yang diteliti.
Observasi dalam penelitian ini dilakukan secara langsung pada PT. Mudalaya
Energy Indonesia dengan mengumpulkan data yang berkaitan dengan penyusunan
tugas akhir.

2. Wawancara (interview)
Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang menghendaki komunikasi
langsung antara penyelidik dengan subyek atau responde. Dalam penelitian ini
mengadakan wawancara secara langsung dengan pimpinan dan karyawan yang
terlibat dalam objek penelitian.

3. Dokumentasi
Melihat dan mempelajari data—data berupa laporan keuangan, catatan perusahaan
maupun data akuntansi perusahaan yang ada relevansinya dengan data yang
dibutuhkan.

3.5.  Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel merupakan aspek penelitian untuk memberikan
informasi tentang bagaimana cara untuk mengukur variabel. Dengan demikian penulis
akan mampu mengetahui bagaimana cara melakukan pengukuran terhadap variabel yang
akan diuji. Operasional variabel-variabel yang akan diteliti adalah yang berhubungan
dengan penelitian mengenai analisis pelaksanaan pencatatan petty cash.

Indikator pengukuran untuk variabel pencatatan petty cash dalam penelitian ini
yaitu ketaatan terhadap prosedur dan kebijakan yang ditetapkan dalam pencatatan petty
cash berdasarkan 1SO 9001:2015 dan akurasi perhitungan saldo petty cash dan
pembaruan saldo setelah setiap transaksi.

Penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001:2015 dalam perusahaan, termasuk
kepatuhan terhadap prinsip-prinsip manajemen mutu, pengelolaan risiko, dan

implementasi standar dan prosedur yang ditetapkan. Implementasi sistem manajemen
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mutu ISO 9001:2015 pada perusahaan PT. Mudalaya Energy Indonesia, termasuk
pelaksanaan pencatatan petty cash dalam perusahaan.

3.6. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam menganalisis penelitian ini yaitu
teknik dengan pendekatan kualitatif yaitu analisis deskriptif. Analisis deskriptif
merupakan metode analisis data yang dilakukan untuk mengetahui dan mendeskripsikan
data yang sudah terkumpul tanpa melakukan perbandingan dengan variabel lain atau
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum.

Teknik analisis data yang digunakan dalam menganalisis penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Pengumpulan Data

Data akan dikumpulkan melalui observasi langsung terhadap proses pencatatan
petty cash, wawancara dengan pihak terkait, dan studi dokumentasi terkait penggunaan
petty cash berdasarkan 1SO 9001:2015.
2. Pengolahan Data

Data yang terkumpul akan diolah dengan menggunakan metode analisis
deskriptif. Data akan diorganisir, dijelaskan, dan diinterpretasikan untuk
mengidentifikasi permasalahan yang terkait dengan penggunaan petty cash berdasarkan
ISO 9001:2015.
3. Analisis Data Kualitatif

Data kualitatif yang diperoleh dari wawancara dan studi dokumentasi akan
dianalisis dengan menggunakan teknik content analysis. Informasi yang relevan akan
diekstraksi dan dikategorikan untuk mengidentifikasi pola atau tema yang muncul terkait
permasalahan penggunaan petty cash.
4. Penarikan Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, kesimpulan akan ditarik untuk mengidentifikasi
permasalahan yang terkait dengan penggunaan petty cash berdasarkan 1SO 9001:2015.
Kesimpulan ini akan digunakan sebagai dasar untuk memberikan rekomendasi perbaikan
atau tindakan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pengelolaan petty cash sesuai
dengan standar 1SO 9001:2015.
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